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5.1 Kesimpulan

1. Untuk menentukan titik kontrol pemetaan fotogrametri secara efisien yaitu
dengan cara penentuan posisi dengan GPS geodetik dual frekuensi
menggunakan metode statik singkat dan mode radial. Penentuan posisi
dilakukan secara diferensial menggunakan data fase.

2. Software Data Transfer dapat digunakan untuk mengunduh raw data dari
receiver sedangkan software Trimble Total Control digunakan untuk
mengolah raw data hingga menghasilkan koordinat berorde centimeter
sampai milimeter.

3. Koordinat yang dapat digunakan untuk koreksi geometrik pada foto citra
beresolusi spasial 0,1 meter harus memiliki ketelitian sama atau kurang
dari 0,05 meter. Ketelitian koordinat paling tinggi yaitu sebesar 0,0051

meter dan ketelitian koordinat paling rendah yaitu sebesar 0,0472 meter.

5.2 Saran
1. Sebaiknya dalam pengambilan data lapangan menggunakan formulir
pengukuran agar dapat diketahui parameter-parameter yang mempengaruhi
data GPS.
2. Pada saat penentuan titik pengamatan sebisa mungkin cari tempat yang
tidak terlalu rimbun sehingga bisa didapatkan data pengamatan yang

berkualitas baik.
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